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ABSTRAK 

 

Suatu gardu induk yang memanfaatkan media insulasi berupa udara 

terbuka mendapat banyak acaman dari sambaran petir yang menyuntikkan tegangan 

impuls sehingga berjalan pada saluran. Peralatan yang dipasang pada switchyard 

biasanya didesain dan dibangun dengan memiliki tingkat insulasi dasar yang 

mampu bertahan terhadap ancaman surja petir, terkecuali dengan transformator 

daya yang harus di sandingkan dengan perangkat proteksi berupa lightning arrester. 

Pada penelitian ini dilakukan kajian terhadap rating dari koordinasi insulasi 

perangkat proteksi transformator. Kemudian akan diimplementasikan metode 

Bewley Lattice Diagram untuk mendapat informasi komprehensif gelombang surja 

petir yang berjalan pada saluran. Metode Bewley Lattice Diagram dapat 

merepresentasikan harga, posisi, dan arah gerak gelombang impuls yang 

mengalami peristiwa refleksi dan refraksi. Berkenaan dengan hasil penelitian 

diketahui bahwa perangkat proteksi yang terpasang memberikan faktor proteksi 

terhadap trafo sebesar 15,38 %. Tegangan impuls yang berjalan pada saluran 

dipengaruhi oleh konstanta induktansi (L) dan kapasitansi (C) dari karakteristik 

penghantar, sehingga harga tegangan sisa yang dipantulkan dan diterusakan juga 

terpengaruh. Adanya lightning arrester menyebabkan tegangan impuls yang 

dipantulkan dan diterusakan akan mencapai harga tegangan maksimum sistem 

dengan waktu hanya 0,65 µs, 3 kali lebih cepat dibanding dengan tidak adanya 

arrester yang membutuhkan waktu 2,09 µs. Dengan adanya penelitian ini diketahui 

bahwa perangkat proteksi trafo yang terpasang sesuai dengan kebutuhan sistem dan 

karakteristik gelombang impuls petir yang berjalan pada saluran akan dipantulkan 

dan diteruskan berulang-ulang hingga mencapai harga tegangan sistem. 

 

Kata Kunci: Transformator; Lightning Arrester; Koordinasi Insulasi; Bewley 

Lattice Diagram 

 

 

 

 



 

ii 
 

ABSTRACT 

 

A substation that utilizes the insulation medium in the form of open air gets 

a lot of threats from lightning strikes that inject impulse voltage so that it runs on 

the line. Equipment installed in the switchyard is usually designed and built to have 

a basic insulation level that can withstand the threat of lightning surges, with the 

exception of power transformers which must be paired with protection devices in 

the form of lightning arresters. In this research, a study of the rating of the 

insulation coordination of transformer protection devices is carried out. Then the 

Bewley Lattice Diagram method will be implemented to obtain comprehensive 

information on lightning surge waves traveling on the line. The Bewley Lattice 

Diagram method can represent the price, position, and direction of motion of 

impulse waves that experience reflection and refraction events. With regard to the 

research results, it is known that the installed protection device provides a margin 

protection for the transformer of 15.38 %. The impulse voltage traveling on the line 

is influenced by the inductance constant (L) and capacitance (C) of the conductor 

characteristics, so that the reflected and refracted residual voltage prices are also 

affected. The presence of lightning arresters causes the reflected and destroyed 

impulse voltage to reach the maximum voltage price of the system with a time of 

only 0.65 µs, 3 times faster than in the absence of an arrester which takes 2.09 µs. 

With this research, it is known that the transformer protection device installed is in 

accordance with the needs of the system and the characteristics of the lightning 

impulse wave traveling on the line will be reflected and forwarded repeatedly until 

it reaches the system voltage price. 

 

Keyword: Transformer; Lightning Arrester; Insulation Coordination; Bewley 

Lattice Diagram 
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